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ABSTRAK  
           Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak akan berpengaruh positif 
apabila orang tua maupun guru/terapis memahami makna, bentuk dan tujuan 
keterlibatan tersebut. Akan tetapi pengaruh sebaliknya akan terjadi apabila orang 
tua maupun guru tidak memahami makna, bentuk dan tujuan keterlibatan orang 
tua itu sendiri.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
keterlibatan ibu dalam proses terapi wicara; Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah melalui 
sumber data primer yang diperoleh melalui teknik wawancara mendalam (in-
depth interview) dan observasi kepada ibu dari anak autisme. Subjek penelitian 
adalah orang tua yang memiliki anak autisme. Sumber data sekunder diperoleh 
melalui studi kepustakaan seperti buku, jurnal, dan skripsi lain. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling, sedangkan untuk 
memvalidkan/mengabsahkan data menggunakan teknik triangulasi. Dalam 
memeriksa keabsahan data ini peneliti menggunakan triangulasi metode. Metode 
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Interpretative 
Phenomenological Analysis (IPA). Tujuan dari IPA adalah untuk mengeksplorasi 
secara rinci dari kehidupan pribadi dan sosial mereka. Hasil dari penulisan skripsi 
ini menerapkan terapi wicara pada penyandang autisma berbeda dengan anak 
yang lain. Terapi harus berbekal diri dengan pengetahuan yang cukup mendalam 
tentang gejala dan gangguan bicara yang khas bagi penyandang autisma. dengan 
Metode LOVAAS, agar hasilnya terlihat nyata.Gangguan-gangguan dalam ber-
komunikasi menjadi penyebab terjadinya hambatan berinteraksi dengan 
lingkungan sosialnya. Sehingga terapi komunikasi menjadi hal penting bagi 
penyembuhan anak yang mengalami gejala atau menderita autis. Komunikasi 
yang dapat membangun konsentrasi pada anak autis akan menjadi terapi yang 
signifikan dengan tingkat penyembuhan.  
Kata Kunci: Keterlibatan, Ibu, Proses Terapi Wicara  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1      Latar Belakang Masalah 
           Autis merupakan gangguan yang dimulai dan dialami pada masa kanak-
kanak (Safaria, 2005:1). Menurut Power dalam Priyatna (1989:7), anak autis 
memiliki enam gangguan yakni interaksi sosial, komunikasi (bahasa dan bicara), 
perilaku emosi, pola bermain, gangguan sensorik, dan motorik. Gejala ini tampak 
dari sejak lahir dan biasanya sebelum anak berusia tiga tahun. 
           Terjadinya perubahan susunan syaraf atau ketidakberfungsian salah satu 
syaraf yang ada di otak menjadi salah satu faktor utama terhambatnya berbahasa. 
Menurut Gardner dalam Delphie (2009), berbahasa merupakan bagian yang 
sangat penting dalam kemampuan intelegensi manusia. Dengan bahasa kita dapat 
berkomunikasi dengan orang lain, dapat mengungkapkan keinginan, menjelaskan 
konsep, dan dapat meningkatkan kemampuan menghafal. 
           Adanya perubahan syaraf pada anak autis membuat mereka kesulitan untuk 
berbahasa yang mengakibatkan sulitnya berkomunikasi dengan orang lain. Hal 
inilah yang membuat anak autis tidak tahu bagaimana berinteraksi dengan orang 
lain sehingga tidak dapat mengungkapkan apa yang dibutukan dan diinginkannya. 
Oleh sebab itu, belajar berkomunikasi selalu menduduki tingkat pertama yang 
harus dikuasai terlebih dahulu (Priyatna, 2010). Berbahasa dan berkomunikasi 
pada anak autis sangat berbeda dengan anak seusianya. Anak autis sulit untuk 
berkomunikasi, baik verbal maupun non verbal. Dengan demikian, maka ada dua 
kesulitan untuk menggunakan bahasa, yaitu kesulitan pada bahasa reseptif dan 
bahasa ekspresif (Yuwono, 2009). Upaya untuk mengatasi kesulitan berbahasa ini 
adalah dengan terapi wicara dan keterlibatannya orangtua dalam proses terapi 
wicara untuk penyandang autisme ini. 
           Terapi wicara ini bertujuan untuk memperbaiki serta mengajarkan 
kemampuan berkomunikasi verbal dengan baik dan fungsional seperti bahasa 
reseptif dan ekspresif, menyebutkan kata benda dan kata kerja, serta kemampuan 
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memulai pembicaraan (Prasetyono, 2008). Tahapan terapi ini adalah 
mendiagnosis penyebab anak kesulitan berbicara. Setelah itu akan dievaluasi 
untuk ditentukan kemampuan berkomunikasi pada anak. 
           Tahapan evaluasi ini akan menentukan kemampuan berkomunikasi anak, 
yaitu verbal atau non verbal. Apabila non verbal, maka akan dibantu dengan 
memakai alat bantu berupa gambar sehingga anak tetap dapat berkomunikasi. 
Sedangkan untuk anak yang verbal, akan mulai diajarkan untuk membuka mulut 
serta menggerakkan otot-otot di daerah wajah dan mulut. Terapis juga akan 
menstimulasi anak untuk mengucapkan beberapa kata sekaligus menunjukkan 
gambar atau benda faktual agar anak mengerti kata-kata tersebut, tidak hanya 
mengucapkan saja. 
           Peran terapi wicara ini tentu saja sangat penting untuk membantu 
meningkatkan berbahasa anak. Namun, kegiatan terapi ini hanya dalam waktu 
tertentu. Apabila tidak diulang di rumah, maka mengikuti terapi wicara ini tidak 
akan menunjukkan hasil yang maksimal. Peran orang tua dan anggota keluarga 
sangat penting karena dengan demikian anak akan mengerti bahwa melalui bahasa 
ia dapat berpartisipasi dan berkomunikasi dengan anggota keluarga. Selain itu, 
pengulangan materi dan latihan yang terus menerus tentunya akan menunjukkan 
peningkatan yang baik. 
           Banyak orang tua yang tidak tahu pentingnya peran mereka dalam 
kemajuan anak mereka. Mereka berpikiran bahwa dengan sekolah dan terapi 
maka anak mereka akan terbantu. Orang tua mempercayakan sepenuhnya anak 
mereka di sekolah, padahal anak-anak ini butuh perhatian dan pengulangan materi 
saat mereka ada di rumah. 
           Salah satu aspek yang dapat digunakan untuk menentukan baik buruknya 
kualitas adalah hubungan sekolah dengan orang tua yang dapat dilihat melalui 
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di sekolah (Wortham, 2011).  
           Keterlibatan orang tua dalam pendidikan itu sendiri dapat diwujudkan 
dalam berbagai bentuk aktivitas yang dilakukan orang tua baik di rumah ataupun 
di sekolah, sehingga akan memberikan keuntungan baik bagi orang tua, anak 
maupun sekolah (Morrison, 1988). Jadi didalam terapi wicara khususnya untuk 
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penyandang autisme keterlibatan orang tua sangat berperanan penting dalam 
proses berjalannya terapi wicara. 
           Pengembangan semua nilai-nilai hanya dapat dicapai secara maksimal 
dengan adanya kesinambungan antara pendidikan di rumah dan di sekolah, yang 
tentunya tidak dapat terlepas dari peran serta orang tua. Hal tersebut didasari oleh 
pernyataan Mansur (2005) bahwa “orang tua memiliki tanggungjawab sejak akal 
pikiran anak belum sempurna sampai mereka mampu bertanggung jawab terhadap 
perbuatan mereka sendiri”. 
           Pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan telah disampaikan 
oleh banyak tokoh, diantaranya adalah Plowden yang memunculkan asumsi 
bahwa sekolah yang dapat mengkomunikasikan dengan baik kepada orang tua 
tentang kegiatan yang mereka lakukan di sekolah akan menghasilkan sikap yang 
baik dari orang tua (Edward & Redfern, 1988).  
           Lewin seorang tokoh yang pemikirannya disadur oleh Bronfenbrenner 
menambahkan bahwa hubungan yang baik antara setiap personil sekolah termasuk 
orang tua dan guru akan dapat menjadi salah satu aspek yang dapat menarik 
perhatian (Bronfenbrenner, 1979). 
           Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak akan berpengaruh positif 
apabila orang tua maupun guru/terapis memahami makna, bentuk dan tujuan 
keterlibatan tersebut. Akan tetapi pengaruh sebaliknya akan terjadi apabila orang 
tua maupun guru tidak memahami makna, bentuk dan tujuan keterlibatan orang 
tua itu sendiri. Dengan demikian maka orang tua dan guru hendaknya benar-benar 
memahami apa arti atau makna dari keterlibatan orang tua dalam pendidikan 
sebenarnya, agar mereka dapat memutuskan tindakan yang tepat dalam 
pendidikan anak mereka di sekolah. Park, Byun, & Kim (2011) juga menunjukkan 
tentang pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Park dkk. 
mengungkapkan bahwa keterlibatan orang tua memiliki kontribusi terhadap 
pencapaian tugas-tugas perkembangan anak baik dalam aspek kognitif maupun 
aspek perkembangan lainnya. 
           Pendapat Henderson dkk. (dalam Ferara & Ferara, 2005) bahwa 
keterlibatan orang tua merupakan hal yang sangat penting untuk mendukung 
belajar anak, baik di sekolah formal maupun di kursus belajar. 
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           Ada juga dampak jika orang tua tidak terlibat dalam pengasuhan atau 
mendidik anaknya dengan baik, menurut (Maccoby & Martin, 1983) ketidak 
terlibatannya orang tua yang rendah responsif dan tidak menuntut. Dalam sebuah 
kasus ekstrim, gaya pengasuhan ini mungkin termasuk menolak-mengabaikan dan 
pengabaian orang tua. gaya pengasuhan ini dipandang sebagai yang terburuk dari 
semua gaya pengasuhan yang orang tua lakukan. Orang tua dalam gaya ini tidak 
membangun aturan juga tidak peduli di mana arah perilaku anak dipimpin.  
 Dengan gaya pengasuhan tidak terlibat, anak-anak cenderung untuk 
mencari penerimaan di tempat lain dan bergaul dengan teman sebaya kelompok 
dengan latar belakang keluarga yang sama (Mounts, 2002). Juga, jika keluarga 
lingkungan gagal untuk menyediakan struktur, maka perilaku anak masalah lebih 
mungkin dipertahankan atau memburuk 
           Anak-anak dari orang tua yang tidak terlibat cenderung kekurangan 
kompetensi sosial di banyak daerah, menjadi terlalu mandiri, mengalami kesulitan 
menentukan perilaku yang benar dan salah, dan masalah pengalaman sekolah 
(Akademik dan perilaku). Orangtua yang tidak terlibat akan mengabaikan 
keseluruhan situasi. Orangtua, sebagai orang yang paling bertanggung jawab 
terhadap perkembangan anak, perlu mempersiapkan diri untuk memberikan 
pelayanan yang optimal kepada anaknya. Orangtua diharapkan memperkaya 
pengetahuannya mengenai autisme, terutama pengetahuan mengenai karakteristik 
yang dapat teramati langsung dari perilaku keseharian. Selain itu, orangtua juga 
juga perlu menguasai terapi, karena orangtua selalu bersama dengan anak, 
sedangkan pengajar atau terapis hanya sesaat dan merekapun saling bergantian 
dalam memberikan layanan terapi pada anak. Hal ini sangat penting, karena 
fasilitas terapi di Indonesia masih sangat terbatas dan ahlinyapun masih jarang. 
           Menurut terapis, orang tua dari anak autis yang tidak terlibat atau kurang 
terlibat dalam penanganan terapi wicaranya akan lebih lambat proses pengucapan 
artikulasi dan ketepatan suatu kata dibandingkan dengan orang tua yang terlibat 
karena orang tua dan anak memiliki keterikatan secara batin yang mempercepat 
proses belajar dan pengucapan anak dari pada anak itu belajar dengan orang lain 
dan anak autis biasanya cenderung lebih dekat dengan pengasuh atau terapis 
karena orang tuanya sibuk bekerja dan jarang dirumah. 
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           Orang tua yang tidak terlibat dalam membantu terapi wicara ini juga ada 
yang disebabkan karena orang tua mereka kurang bisa menerima anak mereka 
yang berkebutuhan khusus tersebut biasanya menyerahkan tanggung jawab 
mereka sebagai orang tua kepada, pengasuh dan terapis. Dan anak tersebut 
cenderung lebih dekat dengan pengasuh atau terapis. jika bertemu dengan orang 
tua anak tersebut tidak suka memberikan kontak atau menghindar dari orang 
tuanya. 
           Tidak semua anak autis yang orang tuanya tidak terlibat akan 
memperlambat proses terapi wicara karena biasanya orangtua menyerahkan 
kepada pengasuh yang mana pengasuh tersebut juga mengajarkan apa yang 
terapis ajarkan kepada anak tersebut. 
  
1.2    Identifikasi Masalah 
           Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  penelitian  ini  mempunyai beberapa 
masalah yang dapat di identifikasikan di antaranya : 
1. Bagaimana keterlibatan ibu dalam proses terapi wicara?  
2. Bagaimana dampak keterlibatan ibu dalam proses penerapan terapi wicara 
yang diberikan untuk meningkatkan daya bicara anak autis?  
 
1.3      Perumusan Masalah 
           Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka perumusan masalah 
penelitian ini adalah “Bagaimana keterlibatan ibu dalam proses terapi wicara pada 
anak autisme”. 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan, agar penelitian ini 
tetap fokus pada masalah yang akan diungkap, maka penelitian ini akan dibatasi 
pada permasalahan-permasalahan. 
Batasan masalah penelitiaan yang akan dibahas dalam masalah ini adalah 
gangguan di bidang komunikasi sehingga sulit untuk berbicara. 
1. Masalah atau gangguan di  bidang  komunikasi, dengan karakteristik yang 
nampak pada anak autistik berupa: 
a. Perkembangan bahasa anak autistik lambat atau sama sekali tidak ada. 
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b. Anak  tampak  seperti  tuli,  sulit  berbicara,  atau  pernah  berbicara lalu 
kemudian hilang kemampuan bicaranya. 
c. Kadang-kadang kata-kata yang digunakan tidak sesuai artinya. 
d. Mengoceh tanpa arti secara berulang-ulang, dengan bahasa yang tidak 
dapat dimengerti orang lain. 
e. Bicara  tidak  dipakai  untuk  alat  berkomunikasi.  Senang  meniru  atau 
membeo. 
f. Bila  sedang  meniru,  dapat  menghafal  kata-kata  atau  nyanyian  yang 
didengar tanpa mengerti artinya. 
g. Sebagian  dari  anak  autistik  tidak  berbicara  (bukan  kata-kata)  atau 
sedikit berbicara (kurang verbal) saampai usia dewasa. 
h. Senang menarik-narik tangan orang lain untuk melakukan apa yang ia 
inginkan. 
 
1.4      Tujuan Penelitian 
        Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian 
ini antara lain: 
1. Untuk melihat sejauh mana keterlibatan ibu dalam proses terapi wicara. 
2. Untuk melihat proses keterlibatan ibu dalam penerapan terapi wicara yang 
diberikan untuk meningkatkan daya bicara anak autis. 
 
1.5      Manfaat Penelitian 
       Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:  
1.   Manfaat Teoritik 
Secara teoritik penelitian ini diharapkan memberikan manfaat: 
a. Menambah wawasan atau informasi tentang proses pentingnya orang tua 
dalam terapi 
b.Sebagai referensi bagi penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 
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  2.     Manfaat Praktis 
a.Bagi Jurusan Psikologi Universitas Negeri Jakarta 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bacaan sehingga 
dapat digunakan sebagai acuan dalam meningkatkan pengetahuan dan 
menambah wawasan. 
b.Bagi Peneliti 
   Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti terjun langsung 
kemasyarakat dalam penelitian yang dapat dijadikan bekal untuk melakukan 
penelitian-penelitian selanjutnya Dapat mengetahui permasalahan yang 
dihadapai orang tua yang memiliki anak autisme khususnya perilaku yang 
hiperaktif. 
c. Bagi Orang tua anak autisme 
 Bagi orang tua yang memiliki anak autisme, diharapkan mampu 
memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang anak autisme dan dapat 
mendidik anaknya dengan baik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
 
 
 
2.1      Landasan Teoritis 
2.1.1   Autisme 
           Menurut Sunu, (2012), autisme berasal dari kata ‘auto’ yang artinya 
sendiri. Istilah ini dipakai karena mereka yang mengidap gejala autisme seringkali 
memang terlihat seperti seorang yang hidup sendiri. Mereka seolah-olah hidup di 
dunianya sendiri dan terlepas dari kontak sosial yang ada di sekitarnya. 
      Sedangkan pandangan dari Priyatna (2010) menyatakan bahwa autisme 
mengacu pada problem dengan interaksi sosial, komunikasi dan bermain dengan 
imajinatif yang mulai muncul sejak anak berusia di bawah tiga tahun dan mereka 
mempunyai keterbatasan pada level aktifitas dan interest dan hampir tujuh puluh 
lima persen dari anak autispun mengalami beberapa derajat retardasi mental. 
      Autis merupakan salah satu kelompok dari gangguan pada anak pada anak 
yang ditandai munculnya gangguan dan keterlambatan dalam bidang kognitif, 
komunikasi, ketertarikan pada interaksi sosial, dan perilakunya. Autisme 
merupakan kelainan perilaku yang penderitanya hanya tertarik pada aktivitas 
mentalnya sendiri. Autis dapat terjadi di semua kalangan masyarakat 
(Veskarisyanti, 2008). 
Menurut Veskarisyanti (2008), ada beberapa klasifikasi autism, diantaranya :               
a.   Aloof                                                                                                             
       Anak dengan autisme dari tipe ini senantiasa berusaha menarik diri dari 
kontak sosial, dan cenderung untuk menyendiri. 
b.  Passive                                                                                                                       
        Anak dengan autisme tipe ini tidak berusaha mengadakan kontak sosial 
melainkan hanya menerima saja. 
       c.    Active but odd                                                                                                
        Sedangkan pada tipe ini, anak melakukan pendekatan namun hanya bersifat 
repetitif dan aneh. 
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      Autis adalah Suatu keadaan dimana seseorang anak berbuat semaunya 
sendiri baik cara berpikir maupun berperilaku. Keadaan ini mulai terjadi sejak 
usia masih muda, biasanya sekitar usia 2-3 tahun. Autisme bisa mengenai siapa 
saja, baik yang sosio-ekonomi mapan maupun kurang, anak atau dewasa dan 
semua etnis (Yatim, 2007). 
 
Tabel 2.1 
Perbedaan interaksi sosial pada anak normal dan anak autisme 
Usia Anak normal     Anak autis    
       
1 bulan Ada kontak mata dan Tidak ada kontak Mata 
 ekspresi wajah  bila dan ekspresi wajah bila 
 bertemu dengan ibunya bertemu ibunya    
2,5 bulan Ekspresi senyum mulai Tidak ada ekspresi 
 tampak, ada kontak mata senyum, walaupun ada 
 bila diberi makan    sangat terbatas, ada rasa 
        cemas  terhadap orang 
        tua dan orang lain  
7 bulan Merasa    senang Samadengan    
 berinteraksi dengan orang perkembangan pada usia 
 tua dan orang- orang yang 2,5 bln     
 dikenal serta merasa malu      
 bila bertemu   dengan      
 orang  yang   baru      
 Dikenalnya          
12 bulan Mencari dan menikmati Melakukan  segala 
 perhatian orang tua dan sesuatu tanpa  tujuan 
 orang-  orang   yang yang jelas  seperti 
 dikenal, serta   merasa berjalan berlari dan 
 malu bila bertemu dengan melompat- lompat  
 orang  yang   baru      
 Dikenalnya          
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18 bulan Ada kelekatan  dengan Sangat  menolak 
 orang  tua   mampu perubahan yang bersifat 
 berimajimasi menikmati umum     
 rutinitas walaupun ada      
 perubahan sebagai bentuk      
 perhatian     dan      
 perlindungan orang tua      
3 tahun Mulai bermain  dengan Mengasingkan diri dari 
 teman     sebaya, keluarga dan menikmati 
 mengembangkan   rasa rutinitas serta  segala 
 ingin  tahu   dan perubahan    
 mengamatai   segala      
 sesuatu disekelilinginya      
Tahun Mulai mandiri orientasi Aktivitas sosial kurang 
 aktivitas bermain dengan berkembang    
 teman sebaya          
             
Sumber: Carlton (Sugianto dkk, 2004, hlm 250-270 
 
2.1.2   Landasan Teoritis Komunikasi dan Terapi Wicara 
           Komunikasi antar pribadi yang sudah menjadi dasar dari semua interaksi, 
baik pribadi maupun kelompok. Dengan demikian komunikasi antar pribadi 
sangat penting dalam berinteraksi baik dalam keluarga maupun lingkungan. 
Komunikasi antar pribadi penting sekali menurut Wood (1983), bahwa 
“Keterampilan komunikasi interpersonal secara langsung terkait untuk kualitas 
hidup kita, Interpersonal komunikasi membantu kita mencari tujuan pribadi kita, 
proses komunikasi intrapersonal adalah dasar hubungan kita”. 
           Kemampuan komunikasi antar pribadi itu memberi pengaruh langsung 
terhadap kualitas hidup seseorang, dan membantu dalam bentuk suatu kesamaan 
dan menyesuaikan dengan yang lain. Kemampuan komunikasi antar pribadi 
memungkinkan seorang mengatur perilaku sosial dalam usaha pencapaian dasar 
dari hubungan-hubungan yang dilakukan seseorang. 
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   Menurut Hovland berpendapat bahwa komunikasi antar pribadi sebagai 
interpersonal komunikasi sebagai situasi berinteraksi di mana seorang individu 
(komunikator) mengirimkan rangsangan (Simbol biasanya lisan) untuk 
memodifikasi perilaku dari individu lain (berkomunikasi) dalam tatapan muka. 
           Salah satu masalah yang dialami anak autis adalah speech delay, maka 
terapi wicara merupakan pilihan utama. Untuk memperoleh hasil yang maksimal, 
materi speech therapy sebaiknya dilaksanakan dengan metode ABA. Bagi 
penyandang autisma kelambatan bicara dan kesulitan berbahasa, speech terapy 
adalah suatu keharusan, tetapi pelaksanaannya harus mengandung metode ABA.  
           Menerapkan terapi wicara pada penyandang autisma berbeda dengan anak 
yang lain. Terapi harus berbekal diri dengan pengetahuan yang cukup mendalam 
tentang gejala dan gangguan bicara yang khas bagi penyandang autisma. Mereka 
juga harus memahami langkah-langkah Metode LOVAAS sebagai kunci masuk 
bagi materi yang akan diajarkan seringkali mengalami kegagalan dan frustasi. Jadi 
sekalipun mencoba terapi bicara pada anak autisme, penting sekali 
menggabungkannya dengan Metode LOVAAS, agar hasilnya terlihat nyata. 
           Gangguan-gangguan dalam ber-komunikasi menjadi penyebab terjadinya 
hambatan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Sehingga terapi komunikasi 
menjadi hal penting bagi penyembuhan anak yang mengalami gejala atau 
menderita autis. Komunikasi yang dapat membangun konsentrasi pada anak autis 
akan menjadi terapi yang signifikan dengan tingkat penyembuhan. Untuk itu 
Metode LOVAAS yang merupakan metode yang menekankan pada analisis 
perilaku diharapkan akan menunjang penyembuhan penderita autisme. 
           Faktor pendukung lainnya ialah dengan melakukan terapi okupasi sebagai 
penyandang kelainan perilaku, terutama autisme juga mempunyai perkembangan 
motorik yang kurang baik. Gerak-geriknya kasar dan kurang luwes bila 
dibandingkan dengan anak-anak seumurnya. Pada anak-anak ini perlu diberi 
bantuan terapi okupasi untuk membantu menguatkan, memperbaiki koordinasi 
dan keterampilan ototnya. 
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2.1.3   Landasan Teoritis Keterlibatan Orang Tua 
           Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa adalah 
keterlibatan orang tua. Keterlibatan orang tua mencerminkan sejauh mana orang 
tua hadir dan menyisipkan diri mereka ke dalam kehidupan anak-anaknya 
(Gonzalez & Wolters, 2006). Keterlibatan orangtua juga termasuk komunikasi 
antara orang tua dan guru (Deslandes dkk, 1997). 
Park, Byun, & Kim (2011) juga menunjukkan tentang pentingnya 
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Park dkk. mengungkapkan bahwa 
keterlibatan orang tua memiliki kontribusi terhadap pencapaian tugas-tugas 
perkembangan anak baik dalam aspek kognitif maupun aspek perkembangan 
lainnya. 
           Keterlibatan orang tua dalam pendidikan itu sendiri dapat diwujudkan 
dalam berbagai bentuk aktivitas yang dilakukan orang tua baik di rumah atau pun 
di sekolah, sehingga akan memberikan keuntungan baik bagi orang tua, anak 
maupun sekolah (Morrison, 1988). 
           Di satu sisi autism membutuhkan penanganan yang sangat komplek dan 
membutuhkan partisipasi dan peran aktif orang tua dalam banyak hal terkait 
dalam proses terapi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara penyesuaian diri orang tua dan peran mereka dalam terapi 
anak autism. perhatian terhadap orang tua dengan anak autism sangatlah penting, 
karena dengan penerimaan dan penyesuaian diri yang baik diharapkan peran aktif 
mereka semakin baik dalam berbagai upaya penanganan autism untuk menunjang 
keberhasilan terapi. 
           Menurut Hoover-Dempsey dan Sandler bahwa dimensi keterlibatan 
orangtua dalam pendidikan khususnya dalam pembelajaran anak memiliki suatu 
mekanisme atau cara kerja. Ada empat mekanisme keterlibatan orangtua dalam 
proses belajar anak, yaitu: 
1. encouragement,  
2. modeling, 
3. reinforcement   
4. Parental instruction. 
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      Encouragement yang memiliki pengertian disini adalah dorongan atau 
dukungan orangtua dalam pendidikan anak atau aktivitas belajar anak. Misalnya 
orangtua memberikan dorongan atau dukungan pada anak ketika anak merasa 
bosan atau malas untuk mengerjakan tugas dari sekolah. 
          Modeling dalam pengertian disini adalah seperti yang dikatakan bandura, 
yaitu bahwa anak belajar dengan mengobservasi suatu model. Proses modeling ini 
efektif jika dilakukan oleh orang dewasa, khususnya orangtua yang anak sadari 
sebagai orang yang responsif, kompeten, powerful, dan mudah di akses. Maka 
keterlibatan orangtua dapat mempengaruhi hasil anak di sekolah melalui proses 
modeling orangtua, karena orangtua dan anak terlibat dalam hubungan timbal 
balik dan interaksi keduanya mempengaruhi satu sama lain khususnya berkaitan 
dengan aktivitas sekolah yaitu pada kognisi dan perilaku pembelajaran di sekolah. 
Proses modeling orangtua sangat berhasil mempengaruhi hasil anak di sekolah, 
           Reinforcement disini mempunyai prinsip dasar learning bahwa pola 
perilaku dari orangtua muncul dan terus menerus terpelihara oleh anak karena 
konsekuensinya. Jika diaplikasikan dalam pembelajaran anak, teori reinforcement 
dan penelitian lain yang sejenis menyebutkan bahwa anak mengulangi 
perilakunya ( atau belajar pola perilaku) ketika mereka secara konsisten 
mengasosiasikan perilaku tersebut dengan reinforcement positif yang mereka 
dapatkan karena melakukan perilaku tersebut. Dengan begitu perilaku 
reinforcement  yang dilakukan orangtua akan mempengaruhi keberhasilan belajar 
anak. 
    Parental instruction sebagai cara kerja keterlibatan orangtua yang 
keempat, muncul dalam interaksi sosial antara orangtua dan anak selama aktivitas 
keterlibatan orangtua, yaitu melalui sharing atau berbagi pengalaman, berdiskusi 
dan sebagainya. Strategi instruksi bisa berupa close-ended, misalnya dengan 
mengajari anak untuk dapat menghafal suatu bagian sampai bisa, dan juga berupa 
open-ended, misalnya dengan mendiskusikan dengan anak mengenai suatu 
konsep. 
     Hoover-Demsey dan Sandler, menyatakan ada tiga alasan utama yang 
membuat orangtua memutuskan untuk terlibat dalam pendidikan anak, yaitu 
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keyakinan akan perlunya keterlibatan orangtua, keyakunan orangtua bahwa 
keterlibatan mereka dapat membuat perbedaan yang positif. 
Faktor yang mempengaruhi keterlibatan orangtua menurut Hoover-Demsey dan 
Sandler, ada tiga yaitu: 
1. Parental Role construction (pembentukan peran orangtua) 
                                Parental role construction mereflesikan harapan dan keyakinan orangtua 
atas apa saja yang perly dilakukan terhadap hal-hal yang berkaitan dengan 
pendidikan anak. 
 
2. Persepsi Orangtua Akan Permintaan Untuk Terlibat 
                                Persepsi orangtua akan adanya permintaan dari anak dan sekolah untuk 
terlibat dalam pendidikan anak menjadi alasan yang mendukung terjadinya 
keterlibatan orangtua. Permintaan yang berasal dari anak muncul karena adanya 
fungsi usia, level performa, dan pola interaksi orangtua-anak. 
 
3. Keterampilan dan Pengetahuan Khusus yang Dimiliki Orangtua 
                                Keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki mempengaruhi jenis 
keterlibatan yang dipilih oleh orangtua. Secara umum orangtua akan memilih 
jenis keterlibatan yang konsisten dengan persepsinya akan keterampilan dan 
pengetahuan yang dimiliki. 
4. Tuntutan Keluarga dan Pekerjaan 
                                Hoover-Demsey dan Sandler mengatakan bahwa tuntutan dalam pekerjaan 
serta kewajiban menjadi faktor yang sangat mempengaruhi jenis keterlibatan 
orangtua setelah mereka memutuskan untuk terlibat. 
5. Permintaan dan Tuntutan Khusus dari Sekolah dan Anak 
                                Tuntutan yang datang dari anak dan sekolah akan mempengaruhi pilihan 
bagaimana jenis keterlibatan orangtua. 
 
2.2  Kerangka Konseptual 
     Autisme merupakan gangguan dimana si penyandang sulit untuk 
berkomunikasi dan bersosialisasi dengan orang lain. Penyandang autisme 
mempunyai dunianya sendiri sehingga sulit untuk memfokuskan diri terhadap satu 
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arah seperti sulit memperhatikan guru di kelas ataupun sulit untuk mendengarkan, 
ketika dia diberikan suatu saran atau nasihat oleh orang tuanya. Anak autisme 
sulit memfokuskan diri terhadap sesuatu hal karena dia mempunyai fantasi 
tersendiri dan tidak terarah yang menjadikan dia sulit untuk berkomunikasi dan 
bersosialisasi dengan orang lain. 
       Autisme yang terjadi pada anak-anak, usia sekitar 3 tahun. Ini adalah 
Gangguan Autisme Infantil. Ditandai dengan anak itu tak bisa dirangsang, 
misalnya dipanggil, ditanyai, atau disentuh. Ia asyik bermain pada suatu mainan. 
Menghindari tatap mata. Ada gerakan-gerakan tangan stereotipik yang aneh, 
berulang-ulang. gangguan berbahasa, umur 4-5 tahun hanya bisa berkata papa-
mama” dan perbendaharaan kata/bahasa tidak tambah lagi. Meski IQ-nya cukup 
baik, atau rata-rata, tapi proses berpikir dan perilakunya mirip anak retardasi 
mental yang membuatnya sulit untuk berkomunikasi dan bersosialisasi dengan 
orang lain. 
      Kemampuan komunikasi antar pribadi itu memberi pengaruh langsung 
terhadap kualitas hidup seseorang, dan membantu dalam bentuk suatu kesamaan 
dan menyesuaikan dengan yang lain, karena tanpa komunikasi kita sulit untuk 
bersosialisasi dan berbaur dengan orang lain terutama keluarga kita. Komunikasi 
menjadi masalah yang paling utama dalam permasalahan yang ada di dunia ini 
maka dari itu komunikasi itu penting untuk menjamin hidup manusia.  
      Kemampuan komunikasi antar pribadi memungkinkan seorang mengatur 
perilaku sosial dalam usaha pencapaian dasar dari hubungan-hubungan yang 
dilakukan seseorang. Oleh karena itu, terapi wicara menjadi tahapan dimana anak 
autisme dapat berkomunikasi lebih baik lagi dan dapat bersosialisasi dengan baik 
dengan orang tua maupun orang lain. Maka dari itu terapi wicara harus dilakukan 
oleh penyandang autisme agar dia bisa melangsungkan hidupnya dengan baik. 
      Keterlibatan orang tua terhadap keberhasilan terapi wicara penyandang 
autisme  anak mengacu pada bagaimana orang tua dapat membuat terapi tersebut 
dapat berkembang dengan baik dan berjalan lancar. Peran orang tua sangat 
berpengaruh dalam kondisi psikis anak sehingga anak tersebut dapat 
mengembangkan potensi yang didalam dirinya lebih cepat. 
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      Keterlibatan orang tua dalam keberhasilan terapi wicara penyandang 
autisme pada anak ini perlu agar terciptanya suatu kontak batin antara anak dan 
orang tua sehingga proses terapi yang di jalani penyandang autisme pada anak 
mereka tersebut lebih cepat dan berkembang pesat dibandingkan dengan orang tua 
yang tidak terlibat. Karena, terkadang orang tua yang bekerja, terlalu sibuk untuk 
memperhatikan anak mereka terutama bagi mereka yang mempunyai anak 
autisme. Mereka lebih menyerahkan anak mereka kepada pengasuh atau guru di 
sekolah padahal orang tua lah yang lebih berpengaruh dan berperanan penting 
dalam proses terapi wicara pada anaknya yang mengalami gejala autisme. 
Sedangkan orangtua yang bekerja namun masih terlibat dalam proses terapi akan 
jauh lebih baik perkembangannya dalam proses terapi wicara. 
 
2.3      Penelitian yang Relevan 
           Terdapat penelitian yang relevan dengan penelitian ini, antara lain : 
1.     Ketidakpedulian Keluarga Yang Memiliki Anak Autis Terhadap 
Pendidikan Remaja Autis, disusun oleh Permatasari, (1550403030) Mahasiswa 
Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui lebih mendalam latar belakang dan 
akibat ketidakpedulian seorang ayah yang berprofesi guru terhadap pendidikan 
remaja autis. Selain itu juga ingin mengetahui sikap seorang ayah yang berprofesi 
guru terhadap remaja autis. penelitian ini memfokuskan pada latar belakang 
subyek tidak memberikan pendidikan kepada remaja autis adalah karena subyek 
lebih memprioritaskan pendidikan untuk anaknya yang normal, tidak tersedianya 
fasilitas untuk pendidikan anak autis, serta kondisi anak yang tidak mau diajari. 
Akibat yang ditimbulkan dari ketidakpedulian tersebut adalah terhambatnya 
kemandirian remaja autis. Kepedulian subyek terhadap pendidikan remaja 
tersebut kurang. Sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan ini lebih 
memfokuskan pada penyesuaian diri orang tua terhadap perilaku anak autisme. 
Kecenderungan orang tua (ayah dan ibu) sulit untuk menyesuaikan diri terhadap 
perilaku anaknya autisme. Untuk itu, peneliti berusaha menggali bagaimana 
proses penyesuaian diri orang tua terhadap perilaku anaknya autis.                
 
 17 
 
Persamaanya yaitu sama-sama mengkaji tentang anak autisme, tetapi penelitian 
yang saya lakukan lebih memfokuskan pada aspek penyesuaian diri orang tuanya. 
 
2.   Pemahaman Tentang Autisme Terhadap Penerimaan Orang Tua Yang 
Memiliki Anak Autisme, disusun oleh Wijaya, S. Nurwachid. Mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Inuwardhana Malang. Penelitian ini lebih 
memfokuskan pada Pemahaman Tentang Autisme Terhadap Penerimaan Orang 
Tua Yang Memiliki Anak Autisme. Orang tua disini dituntut untuk lebih paham 
terhadap anak autis, sehingga dengan pemahaman orang tua lama-kelamaan akan 
dapat menerima keberadaan anak autisme. Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian Wijaya 
menekankan pada pemahaman tentang karakteristik autis dan bagaimana cara 
penerimaan orang tua yang memiliki anak autisme. Sebaliknya penelitian ini 
mengarah pada proses penyesuian diri orang tua terhadap perilaku anak autisme. 
       Penelitian relevan diatas mempunyai sebuah kesamaan dan perbedaan 
penelitian yang akan di lakukan oleh peneliti, kesamaannya terlihat pada orientasi 
pencapaian hasil penelitian yaitu sama- sama mengkaji orang tua yang memiliki 
anak autisme, sedangkan perbedaaanya yaitu peneliti lebih memfokuskan pada 
penyesuaian diri orang tua terhadap perilaku anak autisme. 
 
3.   Penyesuaian Diri Orang Tua Terhadap Perilaku Anak Autisme di Dusun 
Samirono, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. disusun oleh Sri Wahyuni 
Mahasiswi Universitas Negeri Yogyakarta jurusan Pendidikan Sosiologi. 
Penelitian ini lebih memfokuskan bahwa orang tua dalam proses penyesuaian diri 
dengan perilaku anak autisme membutuhkan kesabaran yang cukup juga 
membutuhkan waktu yang cukup lama, karena memiliki anak autisme yang 
berperilaku hiperaktif sulit untuk ditangani, setiap hari orang tua hidup dalam 
tekanan anaknya, sehingga untuk menyesuaikan diri dengan perilaku anak orang 
tua memberikan penanganan dengan mengadakan terapi perilaku dan modifikasi 
perilaku. Terapi perilaku ini meliputi terapi okupasi, terapi wicara, sosialisasi 
dengan menghilangkan perilaku tidak wajar. Terapi modifikasi perilaku meliputi 
modeling dan penguatan positif.  
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           Faktor pendukung dan faktor penghambat dari usaha orangtua dalam 
proses penyesuaian diri terhadap perilaku anak autis terdiri dari beberapa faktor 
yaitu : 
a.    Faktor ekonomi cenderung para orang tua mempunyai ekonomi yang 
cukup.  
 b.   Faktor keluarga,semua keluarga mendukung dan menerima keadaan 
anaknya. 
c.    Faktor lingkungan masyarakat sangat mendukung dan dapat menerima 
keadaan perilaku si anak. Faktor penghambat cenderung perilaku anak yang susah 
diatur karena perilakunya yang hiperaktif. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
3.1   Subjek Penelitian 
 Pada awalnya calon partisipan pada penelitian ini berjumlah 4 orang, 
terdiri dari 2 orang laki-laki dan 2 orang wanita. Namun, ketika dalam proses 
seleksi dan perijinan lebih lanjut, partisipan berkurang menjadi 2 orang, dimana 
ada 2 orang wanita saja. 
 Untuk mendapatkan partisipan pada penelitian ini menggunakan 
purposive sampling, yaitu memilih partisipan yang memiliki karakteristik yang 
sudah ditentukan sebelumnya karena nantinya diharapkan dapat menjelaskan 
fenomena yang akan diteliti.  
 Partisipan dalam penelitian ini adalah orang tua yang mempunyai anak 
autisme yang sedang melakukan terapi wicara. Alasan dipilihnya subjek ini 
adalah sesuai dengan topik penelitian yaitu keterlibatan ibu dalam proses terapi 
wicara pada anak autism. 
 
3.1.1   Karakteristik Subjek Penelitian 
Karakteristik partisipan dalam penelitian ini adalah: 
      a.       Ibu berusia antara 30-40 tahun.  
      b.       Mempunyai anak autisme yang masik anak-anak berusia 7-11 tahun 
      c.       Sedang menjalani terapi wicara di sekolah/pusat terapi. 
 
3.1.2   Jumlah Subjek 
           Berbeda dengan penelitian kuantitatif, dalam penelitian kualitatif tidak 
mempunyai aturan pasti dalam jumlah sampel yang harus diambil. Jumlah 
sampel sangat tergantung pada apa yang ingin diketahui peneliti, tujuan 
penelitian, dan konteks penelitian, dan apa yang dianggap bermanfaat untuk 
tujuan penelitian, serta apa yang memungkinkan dapat dilakukan dengan waktu 
dan sumber daya yang ada. Selain itu, validitas, kedalaman arti dan insight 
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yang dimunculkan penelitian kualitatif lebih berhubungan dengan kekayaan 
informasi dari kasus atau sampel yang dipilih dan kemampuan peneliti dalam 
menganalisis daripada tergantung dari jumlah sampel (Patton, 1990 dalam 
Poerwandari, 2013). 
       Menurut Santoso dan Royanto (2009) jumlah sampel untuk penelitian 
kualitatif tidak ditentukan pada saat merancang penelitian, tetapi diputuskan 
selama proses pengumpulan data. Dimana sasaran dari penelitian kualitatif 
adalah untuk memperoleh informasi yang mendalam, maka prinsip yang harus 
dipenuhi adalah mengumpulkan informasi sampai pada titik jenuh (saturated), 
yaitu ketika tidak diperoleh lagi informasi yang baru. 
         Frost (2011) mengemukakan penelitian kualitatif dengan metode 
Interpretative Phenomenological Analysis biasanya berfokus dari sedikit 
partisipan namun intensif agar mendapatkan hasil yang baik. Jumlah sampel 
pada Interpretative Phenomenological Analysis dapat bervariasi sesuai dari 
yang peneliti inginkan dan kualitas data yang didapatkan. Walaupun jumlah 
kecil dari sampel juga diperbolehkan, Smith dkk. (2009) menyarankan tiga 
sampai enam partisipan untuk mahasiswa yang ingin melakukan penelitian. 
        penelitian ini memiliki 2 orang partisipan yang terdiri dari 2 orang 
partisipan wanita, sesuai dengan tujuan penelitian dan kriteria jumlah subjek 
pada penelitian kualitatif dengan metode Interpretative Phenomenological 
Analysis. Dengan pertimbangan bahwa penentuan jumlah subjek ini dapat 
mempelihatkan Keterlibatan orang tua terhadap keberhasilan terapi wicara 
penyandang autisme pada anak. 
 
3.2      Tempat dan Waktu Penelitian 
           Penelitian ini dilaksanakan pada bulan oktober 2017. Penelitian kedua 
subjek dilaksanakan di rumah, atau pusat terapi sesuai dengan kondisi dari 
subjek. Tempat dan waktu penelitian akan dijabarkan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut. 
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Tabel 3.2.  
Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Subjek Penelitian 
Pertemuan 1 2 
Subjek I Rumah subjek Rumah subjek 
(C) (Krukut/Jakarta) (Krukut/Jakarta) 
Waktu 10 mei 2017 15 mei 2017 
 11.13-12.30 10.40-11.55 
Subjek II Pusat terapi Pusat terapi 
(S) (Metro/Lampung) (Metro/Lampung) 
Waktu 10 september 2017 13 september 2017 
 8.30-10.03 8.15-9.48 
 
 
3.3      Pendekatan Penelitian Kualitatif 
           Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Pendekatan kualitatif mencoba menerjemahkan pandangan-
pandangan dasar interpretif dan fenomenologis yang antara lain: (1) realitas 
sosial, yang merupakan sesuatu yang subjektif dan diinterpretasikan; (2) 
manusia menciptakan rangkaian makna dalam menjalani hidupnya; (3) ilmu 
didasarkan pada pengetahuan sehari-hari, bersifat induktif, idografis, serta 
penelitian bertujuan untuk memahami kehidupan sosial (Sarantoks, 1993 dalam 
Poerwandari, 2013). 
           Dalam paradigma interpretatif, penelitian sosial dilakukan untuk 
mengembangkan pemahaman mengenai fenomena sosial serta membantu untuk 
mengerti dan menginterpretasikan apa yang ada di balik peristiwa, seperti latar 
belakang pemikiran manusia serta bagaimana manusia meletakkan makna pada 
peristiwa tersebut (Poerwandari, 2013). 
           Selain itu, Creswell (1994 dalam Santoso & Royanto, 2009) 
menjelaskan penelitian kualitatif merupakan suatu proses memperoleh 
pemahaman tentang masalah sosial atau manusia yang diselenggarakan dalam 
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setting penelitian yang alamiah, berdasarkan gambaran yang dibangun secara 
kompleks dan menyeluruh, dari pandangan-pandangan yang dikemukakan 
secara rinci oleh informan. Fokus dari penelitian kualitatif adalah 
mengidentifikasi, mendokumentasi, dan memahami (melalui interpretasi) 
pandangan-pandangan, nilai-nilai, pemaknaan, keyakinan, pemikiran-
pemikiran dan ciri-ciri dari kejadian-kejadian dalam suatu kehidupan, situasi, 
upacara dan fenomena khusus yang diteliti berdasarkan pandangan atau 
kerangka pemikiran orang yang diteliti (Cannole, Smith & Wiseman, 1993, hal. 
108 dalam Santoso & Royanto, 2009). 
           Patton (1990 dalam Poerwandari, 2013) menjelaskan perbedaan metode 
kualitatif dan kuantitatif terletak pada keluasan (breadth) dan kedalaman 
(depth). Penelitian kuantitatif menuntut digunakannya pendekatan yang 
terstandarisasi, sehingga pengalaman-pengalaman manusia dibatasi pada 
kategori-kategori tertentu. Sebaliknya, penelitian kualitatif memungkinkan 
peneliti mempelajari isu-isu tertentu secara mendalam dan mendetail, karena 
pengumpulan data tidak dibatasi pada kategori-kategori tertentu saja. 
           Oleh karena itu, alasan peneliti menggunakan penelitian kualitatif dalam 
penelitian ini adalah karena peneliti ingin mendapatkan gambaran yang 
menyeluruh dan mendalam mengenai faktor-faktor yang berpengaruh dan 
proses pengambilan keputusan untuk menikah kembali pada individu yang 
bercerai. 
 
3.3.1   Tipe Penelitian 
           Penelitian kualitatif mempunyai beberapa tipe penelitian yang relevan 
untuk digunakan dalam penelitian di bidang psikologi, seperti studi kasus, 
etnografi, grounded theory, discourse analysis, Interpretative 
Phenomenological Analysis (IPA) dan narrative analysis (Santoso & Royanto, 
2009; Frost, 2011). Dalam tipe penelitian ini menggunakan metode 
Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) dan akan dijelaskan terlebih 
dahulu mengenai sejarah Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). 
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3.3.2   Sejarah Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) 
           IPA pertama kali digunakan dalam metode penelitian yang khusus 
dalam psikologi di pertengahan tahun 1990an. Smith (1996; Giorgi, 1995; 
Palmer,1969; Smith, Harre & Van Langenhove, 1995 dalam Forst, 2011) 
memanfaatkan ide teoritis dari Phenomenology, hermeneutics, dan dalam 
hubungannya dengan pengalaman subjektif dan kejadian personal. IPA juga 
dipengaruhi dari pengalaman simbolis (Eatough & Smith, 2008 dalam Frost, 
2011). Interaksi secara simbolis memberikan perspektif teoritis dengan asumsi 
dasar bahwa seseorang betindak dari dasar pemahamannya yang muncul dalam 
proses interaksi social. Dengan demikian, makna yang dibangun dan 
dimodifikasi melalui proses interpretasi bahwa dapat dirubah dan didefinsikan 
ulang (Blumer, 1969 dalam Frost, 2011). Dengan cara ini 'orang-orang 
membentuk makna baru dan cara-cara baru untuk merespon dan dengan 
demikian aktif dalam membentuk masa depan mereka sendiri melalui proses 
menafsirkan makna' (Benzeis & Allen, 2001; 544 dalam Frost, 2011). 
           Banyak penggunaan awal IPA prihatin dengan kesehatan dan penyakit 
(Brocki & Wearden, 2006 dalam Frost, 2011). Bidang utama lainnya untuk 
penelitian IPA adalah seks dan seksualitas, personal distress, dan isu-isu 
transisi kehidupan dan identitas (Smith, Bunga & Larkin, 2009 dalam Frost, 
2011). Seperti Smith et al. (2009 dalam Frost, 2011) menunjukkan, masalah 
identitas yang terkait dengan sebagian besar penelitian di bidang kesehatan dan 
penyakit, seksualitas dan tekanan psikologis. Mereka berpendapat bahwa, 
penelitian IPA sering menyangkut topik eksistensial yang cukup penting, ada 
kemungkinan bahwa para partisipan akan menghubungkan topik spesifik untuk 
diri atau identitas. 
           IPA telah digambarkan sebagai sebuah pendekatan untuk kualitatif, 
pengalaman dan penelitian psikologi yang telah diinformasikan oleh konsep 
dan perdebatan dari tiga bidang utama filsafat ilmu: fenomenologi, 
hermeneutik dan idiografi (Smith et al, 2009:. 11 dalam Frost, 2011). 
Fenomenoligi secara detail mengupas tentang pengalaman hidup partisipan 
secara personal dan bagaimana hubungan interaksinya dengan dunia luar dan 
bagaimana dia memahami lebih dalam tentang pengalamannya.  
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 Hermeneutik, menyangkut teori intepretasi, dimana adanya intepretasi 
dari peneliti dalam memahami pengalaman yang diceritakan partisipan (Frost, 
2011). Dan idiografi, fokus mendalam dan komitmen terhadap detail analisis 
kehidupan nyata dan pengalaman hidup (Smith et al., 2009 dalam Frost, 2011). 
 
3.3.3   Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) 
           Tipe penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Tujuan dari IPA adalah untuk 
mengeksplorasi secara rinci dari kehidupan pribadi dan sosial mereka. Selain 
itu, keutamaan metode IPA adalah memaknai pengalaman, peristiwa, keadaan 
yang dimiliki partisipan. Peneliti mencoba memahami cerita mengenai 
pemahaman kehidupan partisipan dari sudut pandang partisipan (Smith, 2008). 
           Menurut Smith (2008) IPA adalah pendekatan yang cocok ketika 
seseorang mencoba untuk mencari tahu bagaimana individu mempersepsikan 
situasi tertentu yang mereka hadapi, bagaimana mereka merasakan kehidupan 
pribadi dan sosial mereka. Selain itu, IPA sangat berguna ketika seseorang 
berkaitan dengan kompleksitas, proses, dan suatu hal yang baru. 
           Melalui pendekatan IPA dalam penelitian ini membuat peneliti 
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pengalaman subjek dan 
bagaimana dia dapat memaknai pengalaman hidupnya, sehingga dapat 
memberikan gambaran keterlibatan ibu dalam proses terapi wicara pada anak 
autisme. 
 
3.4       Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian kualitatif. Untuk itu akan dibahas terlebih 
dahulu mengenai metode pengumpulan data yang digunakan. 
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3.4.1   Wawancara 
           Wawancara adalah percakapan dan tanya jawab yang diarahkan untuk 
mencapai tujuan tertentu (Poerwandari, 2013). Menurut Cash dan Stewart 
(2012) wawancara adalah interaksi karena adanya pertukaran atau pembagian, 
sebuah peran, tanggung jawab, perasaan, kepercayaan, motif, dan informasi. 
           Wawancara kualitatif dimaksudkan untuk memperoleh pengetahuan 
tentang makna-makna subjektif yang dipahami individu berkenaan dengan 
topik yang diteliti, dan bermaksud melakukan eksplorasi terhadap isu tersebut, 
suatu hal yang tidak dapat dilakukan melalui pendekatan lain (Banister dkk, 
1994 dalam Poerwandari, 2013). 
           Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah wawancara 
semi-terstruktur. Wawancara semi terstruktur dimulai dengan mempersiapkan 
jadwal wawancara (Frost, 2011). Kemudian ada upaya untuk menjalin 
hubungan dengan partisipan, peneliti bebas untuk menyelidiki daerah yang 
menarik yang muncul, dan wawancara mengikuti kepentingan partisipan atau 
masalah (Smith, 2008). 
 
           Pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan-pertanyaan terbuka dan 
eksplorasi, yang dirancang untuk fokus mengeksplorasi cerita partisipan 
tentang pengalaman hidup, memahami dan memaknai konteks tertentu dalam 
hidup mereka (Frost, 2011). Oleh karena itu, metode yang digunakan sesuai 
dengan penelitian yang dibahas mengenai pengambilan keputusan untuk 
menikah kembali pada individu yang bercerai. 
 
3.4.2.  Observasi 
           Pengertian observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara 
akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan 
antar aspek dalam fenomena tersebut (Banister dkk., 1994 dalam Poerwandari, 
2013). Dalam penelitian ini, metode observasi digunakan sebagai metode 
penunjang untuk melengkapi hasil wawancara. Dengan menggunakan metode 
observasi Patton (1990, dalam Poerwandari, 2013) menegaskan bahwa 
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observasi merupakan metode pengumpulan data esensial dalam penelitian serta 
memberikan data yang akurat dan bermanfaat. 
           Peneliti melakukan observasi selama proses wawancara berlangsung 
dengan melihat reaksi subjek dalam memberikan jawabannya serta komunikasi 
non-verbal yang menyertai subjek ketika memberikan jawaban. Komunikasi 
non-verbal mencakup segala ungkapan yang tidak disadari dalam bentuk gerak, 
isyarat, mimik muka, nada atau getaran suara, dan tarikan napas (Maulana & 
Gumelar, 2013). 
 
3.5      Alat Pengumpulan Data 
3.5.1   Pedoman Wawancara 
           Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan untuk mengingatkan 
peneliti mengenai aspek-aspek yang harus dibahas dan dieksplorasi oleh 
peneliti terhadap subjek selama proses wawancara berlangsung (Patton, 1990 
dalam Poerwandari, 2013). Jenis pedoman wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pedoman wawancara umum. Pedoman wawancara umum 
merupakan pedoman wawancara yang mencantumkan isu-isu yang harus 
diliput tanpa menentukan urutan pertanyaan, bahkan mungkin tanpa bentuk 
pertanyaan eksplisit. Pedoman wawancara umum digunakan untuk 
mengingatkan peneliti mengenal aspek-aspek yang harus dibahas, sekaligus 
menjadi daftar pengecek (checklist) apakah aspek-aspek relevan tersebut telah 
dibahas atau ditanyakan. Wawancara dengan pedoman umum dapat berbentuk 
wawancara terfokus, yang mengarahkan pembicaraan pada aspek-aspek 
tertentu dari kehidupan atau pengalaman partisipan (Patton, 1990 dalam 
Poerwandari, 2013). 
 
3.5.2   Lembar Observasi 
           Lembar observasi dibuat peneliti untuk menuliskan hasil pengamatan 
secara umum pada subjek, maupun fokus-fokus khusus yang dijelaskan secara 
deskriptif secara lengkap dan mendetail, seperti kejadian lapangan, suasana 
wawancara, penampilan fisik subjek, dan pihak-pihak lain yang terlibat atau 
muncul dalam setting observasi, komunikasi non-verbal subjek, serta hal-hal 
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khusus yang terjadi selama wawancara (Poerwandari, 2013). Dengan adanya 
lembar observasi diharapkan dapat melengkapi data penelitian yang lebih 
mendetail. 
 
3.5.3   Alat Bantu 
           Menurut Poerwandari (2013) wawancara perlu direkam dan dibuat 
transkripnya secara verbatim (kata demi kata). Patton (1990, dalam 
Poerwandari, 2013) menambahkan perlunya rekaman agar peneliti dapat 
memperoleh transkrip yang lengkap dari wawancara yang dilakukan. Bahkan, 
penggunaan alat bantu menjadi suatu “keharusan” dalam penelitian kualitatif. 
Alat bantu bermanfaat untuk merekam situasi yang relevan dalam memberikan 
gambaran yang lebih jelas tentang fenomena yang diteliti (Santoso & Royanto, 
2009). Alat bantu yang digunakan oleh peneliti terdiri dari tape recorder, kaset, 
dan alat tulis seperti kertas dan pulpen yang digunakan untuk mencatat hal-hal 
penting yang terkait dengan proses wawancara dan observasi. 
 
3.6      Prosedur Pengumpulan Data 
3.6.1   Tahap Persiapan 
           Tahap pertama penulis melakukan pencarian tentang masalah fenomena 
penelitian, kemudian merumuskan topik penelitian. Lalu, penulis melakukan 
tinjauan kepustakaan dengan mengumpulkan informasi dan literatur yang 
berkaitan dengan topik penelitian. Sumber-sumber yang diperoleh berasal dari 
buku-buku, dan jurnal di perpustakaan, serta internet. Setelah mendapatkan 
berbagai informasi yang tepat untuk membahas topik penelitian. Peneliti juga 
mulai menentukan metode yang digunakan untuk penelitian, serta teknik 
pengambilan data, dan subjek penelitian yang sesuai dengan karakteristik 
subjek yang dibutuhkan. Dalam mencari subjek penelitian, peneliti mencari 
melalui orang-orang terdekat yang sesuai dengan karakteristik subjek, peneliti 
juga dibantu oleh calon subjek yang lebih dahulu ditemukan.  
Setelah itu, peneliti menghubungi semua partisipan untuk membangun rapport 
dan sekaligus merencanakan jadwal pertemuan wawancara. 
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3.6.2   Tahap Pelaksanaan 
           Setelah selesai melakukan tahap persiapan, selanjutnya peneliti masuk 
dalam tahap pelaksaan. Tahap ini adalah tahap dimana peneliti melakukan 
pengambilan data terhadap subjek-subjek penelitian. Sebelum melakukan 
pengambilan data, peneliti mempersiapkan semua alat bantu yang dibutuhkan, 
yaitu pedoman wawancara, tape recorder, kertas dan alat tulis. Setelah alat 
bantu disiapkan, peneliti berangkat ke lokasi wawancara dan bertemu dengan 
subjek penelitian. 
           Proses pengambilan data dimulai dengan membina rapport sebagai 
langkah awal dalam proses pengambilan informasi pada subjek penelitian. Hal 
ini bertujuan agar subjek lebih santai dalam menjalani wawancara, dan tidak 
merasa kaku atau canggung dalam bercerita tentang pengalamannya. Dalam 
membina rapport peneliti memberitahukan tujuan dilakukannya wawancara. 
Pada pertemuan pertama peneliti langsung mulai mewawancarai subjek hingga 
pada pertemuan berikutnya, serta mengobservasi fisik, perilaku, dan 
lingkungan selama proses wawancara berlangsung. 
           Setelah data yang didapat dari proses wawancara dalam bentuk 
rekaman, peneliti membuat transkrip secara verbatim. Transkrip ini bertujuan 
untuk memberikan data yang akurat tentang apa yang dikatakan dan pesan non-
verbal dari subjek. Kemudian, peneliti juga melengkapi data dengan hasil 
observasi yang relevan selama proses wawancara. 
 
3.7      Prosedur Analisis Data 
           Teknik analisis data yang digunakan adalah Interpretative 
Phenomenological Analysis (IPA). Analisis IPA melibatkan proses yang 
berulang-ulang, kompleks dan membutuhkan kreatifitas yang memerlukan 
keterlibatan reflektif peneliti dalam cerita dan makna subjek.  
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Ada 4 tahap dalam melakukan analisis data dengan menggunakan 
teknik Interpretative Phenomenological Analysis (IPA), yaitu sebagai berikut; 
(Smith, 2008; Frost, 2011) 
 
1.     Tahap pertama 
           Tahap pertama terdiri dari membaca seluruh transkrip beberapa kali 
untuk menjadi benar-benar akrab dengan data. Hal ini berguna untuk merekam 
beberapa pengamatan dan refleksi tentang pengalaman wawancara, serta 
pikiran lain dan komentar dari potensi yang signifikan, dalam buku catatan 
refleksif yang terpisah. Hal ini disertai dengan analisis teks rinci yang dimulai 
dengan menulis catatan dan komentar di transkrip. Proses yang menarik dengan 
transkrip dalam analisis tertutup meliputi fokus pada konten, menggunakan 
bahasa, konteks dan komentar interpretatif yang timbul dari keterlibatan 
dengan materi. Catatan lainnya termasuk komentar interpretatif awal dan 
refleksi. 
‘ 
2.     Tahap kedua 
           Tahap selanjutnya kembali ke transkrip untuk mengubah catatan awal 
dalam tema yang muncul. Pada tahap ini memperluas ruang lingkup sebagai 
peneliti karena telah menganalisis transkrip secara keseluruhan. Tahap ini 
melibatkan urutan yang lebih analitis atau teoritis, dimana peneliti mencoba 
untuk memahami hubungan antara tema-tema yang muncul. Beberapa tema 
akan mengelompok bersama-sama, dan beberapa mungkin muncul konsep 
sebagai tema baru. 
 
3.     Tahap ketiga 
           Tahap selanjutnya terdiri dari memeriksa tema yang muncul dan 
mengelompokkan mereka bersama-sama sesuai dengan kesamaan konseptual. 
Tugas pada tahap ini adalah untuk mencari pola dalam tema yang muncul dan 
menghasilkan struktur yang akan membantu dalam menyoroti sekumpulan ide. 
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4.     Tahap keempat 
           Pada tahap akhir tabel tema adalah hasil. Tabel ini menunjukkan struktur 
tema utama dan sub-tema. Kutipan disajikan bersama setiap tema, diikuti oleh 
nomor baris, sehingga memungkin untuk memeriksa konteks dari kutipan 
dalam transkrip. Bagian terakhir berkaitan dengan menuliskan tema akhir dan 
pernyataan yang menguraikan makna yang melekat dalam pengalaman subjek. 
 
3.8.     Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data (Triangulasi) 
           Hal penting untuk dapat meningkatkan generabilitas dan kredibilitas 
penelitian dengan merode kualitatif, ada beberapa teknik yang digunakan dan 
salah satu teknik tersebut adalah triangulasi. Menurut Marshal & Rossman 
(1995) Triangulasi mengacu pada upaya mengambil sumber-sumber data yang 
berbeda, dengan cara berbeda, untuk memperoleh kejelasan mengenai suatu hal 
data dari berbagai sumber berbeda dapat digunakan untuk mengelaborasi dan 
memperkaya penelitian, dan dengan memperoleh data dari sumber berbeda, 
dengan teknik pengumpulan data yan berbeda maka akan menguatkan derajat 
manfaat studi pada setting-setting berbeda pula (dalam Poerwandari, 2013). 
           Banister dkk. (2011 dalam Biggerstaff, 2012) menunjukkan bahwa 
apapun metode penyelidikannya, baik dalam kuantitatif atau kualitatif, dapat 
terbuka untuk bias, fakta yang harus diakui, peneliti dan penelitian tidak bisa 
bebas nilai, dan bahwa objektivitas umum gagasan bahwa ilmu bisa bebas nilai 
tidak mungkin, mengingat bahwa kita semua berakar dalam dunia sosial yang 
dibangun secara sosial. 
          Menurut Biggerstaff (2012; Guion, 2002) triangulasi mempunyai lima 
tipe triangulasi yaitu data triangulation, investigator triangulation, 
methodological triangulation, theory triangulation dan environmental 
triangulation.  
           Norman K. Denkin  mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau 
kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang 
saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda.  
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Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal, yaitu: (1)  triangulasi 
metode, (2) triangulasi antar-peneliti (jika penelitian dilakukan dengan 
kelompok), (3) triangulasi sumber data, dan (4) triangulasi teori. Yang akan di 
jelaskn sebagai berikut: 
 
1.  Triangulasi metode  
           Dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data  dengan 
cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode 
wawancara, obervasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang 
handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu. peneliti bisa 
menggunakan metode wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk 
mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan 
yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Triangulasi tahap 
ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan 
penelitian diragukan kebenarannya. 
 
2.     Triangulasi antar-peneliti  
           Dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari satu orang dalam 
pengumpulan dan analisis data. Teknik ini untuk memperkaya khasanah 
pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek penelitian. Namun 
orang yang diajak menggali data itu harus yang telah memiliki pengalaman 
penelitian dan  bebas dari konflik kepentingan agar tidak justru merugikan 
peneliti dan melahirkan bias baru dari triangulasi. 
 
3.   Triangulasi sumber data 
           Menggali kebenaran informai tertentu melalui berbagai metode dan 
sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, 
peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant obervation), dokumen 
tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan  pribadi dan 
gambar atau foto. Masing-masing cara  itu akan menghasilkan bukti atau data 
yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang 
berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. 
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4.     Triangulasi teori.  
           Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau 
thesis statement.  Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan 
perspektif teori yang televan untuk menghindari bias individual peneliti atas 
temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat 
meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu  menggali 
pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data yang telah 
diperoleh. 
  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi metode sebagai 
keabsahan dalam hal yang diteliti. Triangulasi metode dilakukan dengan cara 
membandingkan informasi atau data  dengan cara yang berbeda. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara, dan obervasi. Untuk 
memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh 
mengenai informasi keterlibatan ibu dalam proses terapi wicara, peneliti 
menggunakan metode wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk 
mengecek kebenarannya.  
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